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ABSTRAK

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi dengan tingkat kerawanan
risiko bencana alam yang cukup tinggi oleh, terutama Kota Padang yang terletak di
sekitar Sumatera Megathrust. Hal ini menyebabkan Kota Padang rawan terhadap
bencana alam spesifik seperti gempa dan tsunami, bencana tersebut dapat
menyebabkan kerusakan pada berbagai fasilitas di Kota Padang, salah satunya
adalah Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. M. Djamil. Pihak rumah sakit melalui
Komite Kesehatan dan Keselamatan Kerja Rumah Sakit (K3RS) dan Komite Mutu dan
Manajemen Risiko (KMMR) mengeluarkan hasil penilaian tingkat risiko bencana
gempa bumi sebesar 33%, dan tingkat risiko bencana tsunami sebesar 0%. Hal ini
menyebabkan belum adanya kesiapsiagaan-dari pihak RSUP Dr. M. Djamil Padang
dalam menghadapi-bencana. tsunami. | Padahal \menurut Pemerintah Kota Padang,
nilai tingkat risiko gempa bumi dan tsunami di lokasi RSUP Dr. M. Djamil Padang
masuk dalam kategori “tinggi”.

Untuk itu perlu dilakukan kajian manajemen risiko untuk bencana gempa bumi
dan tsunami. Proses manajemen risiko dilakukan dalam lima tahap yaitu: Menentukan
Konteks, ldentifikasi Risiko, Analisis Risiko, Evaluasi Risiko, dan Perlakuan Risiko.
Tahap pertama adalah menentukan konteks dengan menganalisis lokasi RSUP Dr. M.
Djamil Padang dan jumlah kunjungan pasien di tiga instalasi utama. Tahap kedua
adalah identifikasi risiko dengan menggunakan metode Hazard and Vulnerability
Analysis (HVA). Tahap ketiga adalah analisis risiko dengan melakukan perhitungan
tingkat risiko inheren serta melakukan perbandingan dengan versi Pemerintah Kota
Padang. Tahap keempat adalah evaluasi risiko untuk menentukan apakah tingkat
risiko inheren dapat diterima atau tidak. Tahap terakhir adalah perlakuan risiko untuk
bencana gempa bumi dan tsunami dengan merancang skenario perlakuan risiko untuk
kedua jenis bencana tersebut.

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa jenis risiko
gempa bumi memiliki nilai tingkat risiko. inheren. sebesar 16, yang berarti bahwa
tingkat risikonya masuk' dalam kategori “tinggi”. Sedangkan jenis risiko tsunami
memiliki nilai tingkat risiko inheren sebesar 20, yang berarti bahwa tingkat risikonya
masuk dalam kategori “tinggi”. Hasil evaluasi risiko menyatakan bahwa tingkat
risiko inheren untuk gempa bumi dan tsunami tidak dapat ditoleransi dan diperlukan
penanganan, untuk itu diusulkan dua perlakuan risiko dalam bentuk skenario
penanganan bencana untuk gempa bumi dan tsunami di RSUP Dr. M. Djamil.
Skenario perlakuan risiko yang diusulkan untuk jenis risiko gempa bumi merupakan
penyempurnaan dari panduan penanganan yang telah ada di RSUP Dr. M. Djamil
Padang, sedangkan skenario perlakuan risiko untuk jenis risiko tsunami merupakan
panduan penanganan yang baru karena RSUP Dr. M. Djamil Padang belum memiliki
panduan penanganan bencana khusus untuk tsunami sebelumnya.
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